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ABSTRAK

KONFLIK DALAM NOVEL SUTI KARYA SAPARDI DJOKO DAMONO
DAN IMPLIKASINYA DALAM PEMBELAJARAN SASTRA DI SMA

Oleh

Bryan Tioro Gisri

Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimanakah konflik dalam

novel Suti karya Sapardi Djoko Damono dan implikasinya dalam pembelajaran

sastra di SMA. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan konflik dalam novel

Suti karya Sapardi Djoko Damono dan implikasinya terhadap pembelajaran sastra

di SMA.

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Sumber data

penelitian adalah novel Suti karya Sapardi Djoko Damono. Teknik analisis data

dalam penelitian ini adalah analisis teks.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konflik yang terdapat dalam novel Suti

karya Sapardi Djoko Damono adalah konflik manusia dengan dirinya sendiri,

konflik manusia dengan manusia, dan konflik manusia dengan masyarakat.

Manajemen konflik yang terdapat dalam novel Suti karya Sapardi Djoko Damono

adalah cara menghindar dan kompetisi. Pembelajaran yang berkaitan dengan

konflik terdapat pada kelas XII, yaitu Kompetensi Dasar: 4.1 memahami dan
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mampu membuat tanggapan kritis (dalam bentuk tulisan) terhadap suatu karya

sastra (puisi, cerpen, novel, dan naskah drama) dengan mengaitkan antarunsur

dalam karya sastra untuk menilai karya sastra. Novel Suti karya Sapardi Djoko

Damono dapat digunakan sebagai bahan ajar karena dalam novel tersebut

mengandung konflik.

Kata kunci : bahan ajar, novel, konflik.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sastra adalah salah satu bidang seni yang menggunakan kata-kata atau bahasa

sebagai medianya. Dea Adhitya dalam bukunya yang berjudul “Memahami

Novel” menjelaskan bahwa sastra atau kesusastraan adalah karangan yang

mengandung nilai-nilai kebaikan serta dituliskan dengan bahasa yang indah

(2010: 1).

Sebuah karya sastra yang mengandung konflik-konflik yang besar dan menjadi

sorotan publik akan membuat pembaca sastra mampu mencerna dan memahami

isi dalam karya sastra tersebut dan cenderung digemari para pembaca. Kedudukan

konflik dalam sebuah karya sastra sangatlah penting. Sebab, apabila dalam sebuah

karya sastra memiliki konflik yang menimbulkan efek terhadap pembaca akan

membuat pembaca tersebut menjadi lebih tertarik dan ingin selalu membaca karya

sastra tersebut. Begitupun sebaliknya, apabila dalam sebuah karya sastra memiliki

konflik yang biasa saja atau datar akan membuat pembaca bosan dan tidak ingin

membaca karya sastra tersebut.

Kedudukan manusia sebagai makhluk sosial tidak terlepas dengan adanya konflik.

Sifat dan karakter manusia yang berbeda-beda menimbulkan banyaknya
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persaingan. Setiap manusia memiliki kepribadian dan impiannya masing-masing,

sikap manusia yang selalu berusaha untuk mencapai keinginannya membuat

mereka rela melakukan segala hal agar bisa mewujudkan keinginannya, hal

tersebut sering menimbulkan beragam konflik baik itu konflik dengan diri sendiri,

orang lain, maupun dengan masyarakat yang notabennya memiliki hasrat yang

sama untuk mencapai keinginannya tersebut.

Konflik yang dialami manusia dapat kita lihat di lingkungan kita, baik itu

lingkungan keluarga maupun lingkungan masyarakat. Penyebab terjadinya konflik

di masyarakat pun beragam, baik dari masalah kecil sampai besar. Adapun konflik

sosial yang terjadi di masyarakat adalah perbedaan individu, kebudayaan,

kepentingan, dan sosial (Soekanto, 2012: 91).`

Keberadaan konflik-konflik yang terjadi di masyarakat tersebut, oleh sebagian

penulis atau sastrawan dijadikan sumber ide dalam pembuatan sebuah karya

sastra. Daya imajinasi yang dimiliki oleh sastrawan menjadikan konflik-konflik

yang terjadi, dijadikan ide-ide untuk membuat sebuah karya sastra agar terlihat

lebih natural.

Pada dasarnya, konflik terjadi bila dalam satu peristiwa terdapat dua atau lebih

pendapat atau tindakan yang dipertimbangkan. Konflik tidak harus berarti

berseteru, meski situasi ini dapat menjadi bagian dari situasi konflik (Pickering,

2006: 1). Konflik dalam sebuah cerita novel terdapat adanya alur/ plot, agar

pembaca dapat mengetahui kejadian-kejadian yang menimbulkan konflik. Adhitya

(2010: 11) menjelaskan bahwa alur atau plot adalah jalinan peristiwa dalam

sebuah cerita yang saling terkait dan sambung-menyambung dengan berdasarkan
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logika sebab-akibat (kausalitas) untuk mencapai suatu efek tertentu. Pendapat

tersebut diperkuat oleh pendapat Kenny (dalam Nurgiyantoro, 2007: 113) yang

mengemukakan bahwa plot sebagai peristiwa-peristiwa yang ditampilkan dalam

cerita yang tidak bersifat sederhana karena pengarang menyusun peristiwa-

peristiwa itu berdasarkan kaitan sebab akibat.

Alasan penulis memilih novel Suti menjadi objek dalam penelitian skripsi ini

karena novel tersebut bercerita tentang konflik-konflik yanng sering terjadi di

masyarakat. Novel Suti menceritakan tentang kehidupan seorang tokoh bernama

Suti yang hidup sebagai pembantu rumah tangga. Tokoh Suti tersebut mengalami

berbagai konflik di dalam kehidupannya menjadi seorang pembantu di rumah

salah satu keturunan keraton. Melalui penelitian ini, penulis akan meneliti atau

menganalisis konflik yang terdapat pada novel Suti kajian yang penulis lakukan

ini terdapat dalam kurikulum 2013 mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia

untuk SMA. Hal ini juga dipertegas dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar

yang terdapat dalam kurikulum 2013 mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia

kelas XII.

Kompetensi Dasar : 4.1 Memahami dan mampu membuat tanggapan kritis (dalam

bentuk tulisan) terhadap suatu karya sastra (puisi, cerpen,

novel, dan naskah drama) dengan mengaitkan antarunsur

dalam karya sastra untuk menilai karya sastra.

Melalui penelitian ini, penulis mengharapkan siswa mampu memaparkan konflik-

konflik yang terdapat dalam novel dan karya sastra lainnya. Penelitian ini

merupakan sebuah bentuk tidak lanjut dari penelitian sebelumnya yang ditulis
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oleh Mediansyah yang berjudul “Konflik dalam Cerpen pada Kumpulan Cerpen

Laki-Laki Pemanggul Goni dan Implikasinya Terhadap Pembelajaran Sastra di

SMA”. Di dalam penelitian tersebut peneliti meneliti tentang konflik dalam karya

sastra  yakni cerpen (cerita pendek).

Oleh sebab itu, dengan latar belakang inilah penulis memilih penelitian tentang

konflik yang terdapat dalam novel yang berjudul Suti. Secara garis besar penulis

memberikan judul skripsi ini “Konflik dalam Novel Suti Karya Sapardi Djoko

Damono dan Implikasinya dalam Pembelajaran Sastra di SMA”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis merumuskan masalah

sebagai berikut.

1. Bagaimanakah Konflik dalam Novel Suti Karya Sapardi Djoko Damono?

2. Bagaimanakah Implikasinya dalam Pembelajaran Sastra di SMA?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan konflik yang terdapat dalam novel Suti.

2. Mendeskripsikan implikasinya dalam pembelajaran Sastra di SMA.
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1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat praktis penelitian ini diharapkan dapat.

1. Memberikan gambaran, wawasan, dan pengetahuan bagi pembaca tentang

konflik dalam karya sastra.

2. Memberikan informasi bagi pembaca tentang konflik dalam novel.

3. Memberikan konstribusi bagi dunia pendidikan bahasa dan sastra dalam hal

pemilihan bahan ajar.

4. Membantu guru bidang studi Bahasa Indonesia untuk mencari alternatif

bahan pembelajaran sastra, khususnya di tingkat SMA.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah konflik (konflik manusia dengan dirinya

sendiri, konflik manusia dengan manusia, konflik manusia dengan masyarakat,

dan konflik manusia dengan alam) dalam novel Suti dan implikasinya dalam

pembelajaran Sastra di SMA.
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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Konflik Cerita dalam Novel

Pada prinsipnya, kedudukan plot atau alur dalam sebuah karya fiksi adalah untuk

membuat fiksi bergerak dari suatu permulaan (beginning) melalui pertengahan

(middle) menuju suatu akhir (ending), yang di dalam dunia sastra lebih dikenal

sebagai eksposisi, komplikasi, dan resolusi (Tarigan, 2011: 126).

a. Eksposisi

Eksposisi mendasari serta mengatur gerak yang berkaitan dengan masalah-

masalah waktu dan tempat. Eksposisi inilah diperkenalkan para tokoh pelaku

kepada para pembaca, mencerminkan situasi para tokoh, merencanakan konflik

yang akan terjadi, dan sementara itu memberikan suatu indikasi mengenai resolusi

tersebut. Brooks dan Warren menerangkan (dalam Tarigan, 2011: 127) bahwa

eksposisi adalah proses penggarapan serta memperkenalkan informasi penting

kepada para pembaca.

b. Komplikasi

Bagian tengah atau komplikasi dalam suatu fiksi bertugas mengembangkan

konflik. Tokoh utama menemui gangguan-gangguan, halangan-halangan yang

memisahkan serta menjauhkan dia dari tujuannya. Singkatnya Brooks dan Warren
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menjelaskan (dalam Tarigan, 2011: 127) bahwa komplikasi adalah antarlakon

antara tokoh dan kejadian yang membangun atau menumbuhkan suatu ketegangan

serta mengembangkan suatu masalah yang muncul dari situasi orisinal yang

disajikan dalam cerita itu.

c. Resolusi

Resolusi atau denouement adalah bagian akhir suatu fiksi. Di sinilah sang

pengarang memberikan pemecahan masalah dari semua peristiwa yang terjadi.

Untuk karya novel, yang pada umumnya menampilkan cerita yang lebih panjang

dan klimaks yang dimunculkan. Hal itu sejalan dengan kenyataan bahwa dalam

sebuah novel sering dimunculkan lebih dari satu konflik, misalnya dengan adanya

beberapa tokoh (utama) yang memiliki konflik-konflik sendiri, walau kadar

keutamaannya berbeda. Rodrigues dan Badaczewski dalam (Nurgiyantoro, 2012:

152) menggambarkan diagram plot yang memiliki lebih dari satu klimaks seperti

di bawah ini

b

a c

Puncak a, b, dan c, walau sama-sama (dapat dipandang sebagai) klimaks, tentunya

tidak sama kadar klimaksnya. Pada gambar di atas adalah klimaks b merupakan

klimaks yang paling intensif dan menegangkan.
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Pemaparan di atas penulis menyimpulkan bahwa alur atau plot adalah salah satu

unsur yang terpenting dalam sebuah karya fiksi (novel) yang bertugas untuk

mengatur jalannya cerita dan di mana dalam plot tersebut terdapat peristiwa-

peristiwa atau konflik yang dijalankan oleh tokoh atau pelaku.

2.1.1 Pengertian Konflik

Daniel Webster dalam (Pickering, 2006: 1) mendefinisikan konflik sebagai

persaingan antara pihak-pihak yang tidak cocok satu sama lain, keadaan atau

prilaku yang bertentangan (misalnya pertentangan pendapat, kepentingan atau

pertentangan antar individu), perselisihan akibat kebutuhan, dorongan, atau

tuntutan yang bertentangan, dan perseteruan.

Nurgiyantoro memaparkan (2012: 122) bahwa konflik yang notabene adalah

kejadian yang tergolong penting (jadi, ia akan berupa peristiwa fungsional, utama

atau kernel) yang berfungsi untuk menggerakkan plot sehingga konflik

merupakan unsur yang esensial dalam pengembangan plot. Bahkan sebenarnya,

yang dihadapi dan yang menyita perhatian pembaca sewaktu membaca suatu

karya naratif adalah (terutama) peristiwa-peristiwa konflik, konflik yang semakin

memuncak, klimaks, dan penyelesaiannya. Oleh karena itu, kemampuan

pengarang untuk memilih dan membangun konflik melalui berbagai peristiwa

(baik aksi maupun kejadian) akan sangat menentukan kadar kemenarikan

pembaca.

Pickering (2006: 1) menjelaskan bahwa jenis-jenis konflik terdiri atas konflik

manusia dengan dirinya sendiri, konflik manusia dengan manusia, konflik

manusia dengan masyarakat, dan konflik manusia dengan alam.
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Dari penjabaran di atas, penulis menyimpulkan bahwa konflik adalah perbedaan

pendapat atau tujuan antara tokoh satu dengan tokoh lainnya. Konflik tidak hanya

diartikan dalam bentuk perkelahian maupun adu fisik yang terjadi antara dua

individu, dengan masyarakat, dan alam, tetapi konflik juga dapat terjadi dengan

diri sendiri (konflik batin).

Pickering (2006: 50) ada lima prinsip untuk memelihara hubungan yang positif

selama konflik antara lain sebagai berikut.

1. Mendorong Semua Orang Berpartisipasi

Tanggung jawab bersama dapat meningkatkan rasa turut memiliki. Konflik

tahap tinggi memicu nafsu merusak, kepentingan pribadi didahulukan

sedangkan kepentingan perusahaan diabaikan. Rasa ikut memiliki dapat

dibangkitkan dengan mudah: ingatkan semua pihak bahwa “kita” adalah tim.

2. Mendengar Secara Aktif

Banyak mempelajari keterampilan mendengar itu murah, namun harganya

tidak ternilai bila telah dimiliki. Orang berbicara dan terus berbicara, namun

tidak mampu berhenti sejenak pun untuk mendengarkan orang lain.

Kelemahan ini adalah penyebab utama konflik. Inilah penyebab nomor satu

mengapa pekerjaan harus diulang kembali sebelum memenuhi syarat yang

telah ditentukan.

3. Sediakan Waktu Untuk Meninjau Ulang

Pembicaraan mengenai suatu persoalan, masalah, atau keputusan dapat

ditangguhkan. Waktu digunakan oleh manajer sebagai sumber daya. Dia

menjelaskan maksud penangguhannya dan bekerja di balik layar untuk

mencari pemecahan terbaik.
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4. Bedakan Fakta Dari Pendapat

Kita mudah sekali yakin pendapat kitalah yang benar. Pendapat

mencerminkan persepsi, bukan kenyataan. Misalnya, anda cenderung

menolak pendapat yang kaku dan lebih mendorong kebenaran bersyarat, anda

akan lebih efektif dalam konflik tahap tinggi, karena persoalan pada konflik

tahap kedua dan ketiga memang berhubungan dengan persepsi.

5. Fokus Pada Masalah, Bukan Orang

Strategi ini sangat penting agar konflik dapat diatasi dengan tepat pada tahap

mana pun. Bila orang dan masalah dicampur, dimensi masalah menjadi jauh

berbeda dan biasanya mudah berubah-ubah.

2.1.2 Penyebab Konflik

Konflik merupakan sesuatu proses sosial individu atau kelompok berusaha untuk

memenuhi tujuan dengan jalan menantang pihak lawan yang disertai dengan

ancaman dan atau kekerasan. Sebab musabab atau akar-akar dari konflik antara

lain sebagai berikut (Soekanto, 2012: 91).

1. Perbedaan Individu

Perbedaan pendirian dan perasaan mungkin akan melahirkan bentrokan antara

mereka. Perbedaan kebiasaan dan perasaan yang dapat menimbulkan kebencian

dan amarah sebagai awal timbulnya konflik. Misalnya, ketika berlangsung pentas

musik di lingkungan pemukiman, tentu perasaan setiap warganya akan berbeda-

beda. Ada yang merasa terganggu karena berisik, tetapi ada pula yang merasa

terhibur.
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2. Perbedaan Kebudayaan

Perbedaan kepribadian dari orang perorangan bergantung pula dari pola-pola

kebudayaan yang menjadi latar belakang pembentukan serta perkembangan

kepribadian tersebut. Tidak semua masyarakat memiliki nilai-nilai dan norma-

norma sosial yang sama. Apa yang dianggap baik oleh suatu masyarakat belum

tentu sama dengan apa yang dianggap baik oleh masyarakat. Misalnya orang jawa

dengan orang papua yang memiliki budaya berbeda, jelas akan membedakan pola

pikir dan kepribadian yang berbeda pula. Jika hal ini tak ada suatu hal yang dapat

mempersatukan, akan berakibat timbulnya konflik.

3. Perbedaan Kepentingan

Perbedaan kepentingan antara individu maupun kelompok merupakan sumber lain

dari konflik. Setiap individu atau keompok seringkali memiliki kepentingan yang

berbeda dengan individu atau kelompok lainnya. Semua itu bergantung dari

kebutuhan-kebutuhan hidupnya. Perbedaan kepentingan ini menyangkut

kepentingan ekonomi, politik, sosial, dan budaya. Misalnya seseorang pengusaha

menghendaki adanya penghematan dalam biaya suatu produksi sehingga terpaksa

harus melakukan rasionalisasi pegawai. Namun, para pegawai yang terkena

rasionalisasi merasa hak-haknya diabaikan sehingga perbedaan kepentingan

tersebut menimbulkan suatu konflik. Misalnya mengenai masalah pemanfaatan

hutan. Para pecinta alam menganggap hutan sebagai bagian dari lingkungan hidup

manusia dan habitat dari flora dan fauna. Sedangkan bagi para petani hutan dapat

menghambat tumbuhnya jumlah areal persawahan atau perkebunan. Bagi para

pengusaha kayu tentu ini menjadi komoditas yang menguntungkan. Dari kasus ini
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ada pihak – pihak yang memiliki kepentingan yang saling bertentangan, sehingga

dapat berakibat timbulnya konflik.

4. Perbedaan Sosial

Perubahan sosial berlangsung dengan cepat untuk sementara waktu akan

mengubah nilai-nilai yang ada dalam masyarakat. Konflik dapat terjadi karena

adanya ketidaksesuaian antara harapan individu atau masyarakat dengan

kenyataan sosial yang timbul akibat perubahan itu. Misalnya, pada masyarakat

pedesaan yang mengalami proses industrialisasi yang mendadak akan

memunculkan konflik sosial sebab nilai-nilai lama pada masyarakat tradisional

yang biasanya bercorak pertanian secara cepat berubah menjadi nilai-nilai

masyarakat industri.

Nilai-nilai yang berubah itu seperti nilai kegotongroyongan berganti menjadi nilai

kontrak kerja dengan upah yang disesuaikan menurut jenis pekerjaannya.

Hubungan kekerabatan bergeser menjadi hubungan struktural yang disusun dalam

organisasi formal perusahaan. Nilai-nilai kebersamaan berubah menjadi

individualis dan nilai-nilai tentang pemanfaatan waktu yang cenderung tidak ketat

berubah menjadi pembagian waktu yang tegas seperti jadwal kerja dan istirahat

dalam dunia industri. Perubahan-perubahan ini, jika terjadi secara cepat atau

mendadak, akan membuat kegoncangan proses-proses sosial di masyarakat,

bahkan akan terjadi upaya penolakan terhadap semua bentuk perubahan karena

dianggap mengacaukan tatanan kehidupan masyarakat yang telah ada.

Jadi, dapat penulis simpulkan bahwa penyebab konflik adalah hal-hal yang

berkaitan dengan perbedaan prinsip dan latar belakang kehidupan tiap individu.
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Penyebab konflik tersebut dapat menimbulkan konflik yang besar dan tidak jarang

dapat melibatkan banyak individu atau masa.

2.1.3 Jenis-jenis Konflik

Konflik memiliki beberapa jenis, antara lain: konflik dengan diri sendiri (konflik

batin), konflik antar individu (konflik manusia dengan manusia), konflik manusia

dengan masyarakat, dan konflik manusia dengan alam.

1. Konflik Batin (Konflik Manusia dengan Diri Sendiri)

Konflik manusia dengan dirinya sendiri adalah konflik yang terjadi dalam hati

atau jiwa seorang tokoh cerita. Konflik ini lebih bersifat permasalahan intern dan

merupakan pertarungan tokoh melawan dirinya sendiri. Konflik dalam diri adalah

gangguan emosi yang terjadi dalam diri seseorang karena dituntut menyelesaikan

suatu pekerjaan atau memenuhi suatu harapan, sementara pengalaman, minat,

tujuan dan tata nilainya tidak sanggup memenuhinya. Hal ini menjadi beban

baginya. Konflik ini terjadi apabila pengalaman, minat, tujuan, atau tata nilai

pribadinya bertentangan satu sama lain, dan konflik batin mencerminkan

perbedaan yang tokoh katakan, inginkan, dan apa yang tokoh tersebut lakukan

untuk mengujudkan keinginan itu. Konflik diri dapat menghambat kehidupan

sehari-hari tokoh tersebut (Pickering, 2006: 12). Hal tersebut sejalan dengan

pendapat Nurgiyantoro (2007: 124) konflik batin adalah konflik yang terjadi

dalam hati, jiwa seorang tokoh (tokoh-tokoh) cerita. Jadi, ia merupakan konflik

dengan dirinya sendiri, ia lebih merupakan permasalahan intern seorang manusia.

Berikut merupakan contoh konflik batin (manusia dengan dirinya sendiri) yang

terdapat dalam novel.
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“Sudah ya, Bu Guru masih harus menjemput seorang saudara. Kau, Ndari, tolong
nanti buku-buku dikumpulkan dengan rapi, jangan dicampur aduk, lihat nomor
serinya, ya. Anak-anak manis, ibu harus pergi, maaf, yang rajin yah agar pandai
membaca. Kalau tidak pandai membaca ibu guru malu nanti.”
Di bawah protes anak-anak yang kecewa karena begitu segera disuruh sendirian.
Neti terpaksa meninggalkan mereka dengan hati yang pilu, dalam hati menggerutu
karena abangnya tanpa sengaja mengacau acaranya. Tiba-tiba terasa sedih sekali
dalam hati Neti, betapa selalu dan senantiasa sianak miskinlah yang harus
tersayat, hanya karena pengalaman ditinggalkan. Ditinggalkan oleh duit,
ditinggalkan oleh kesempatan, kemampuan, penghargaan, hiburan, anak kaum
bawah diharapkan agar sanggup menderita banyak hal yang belum waktunya dan
sepantasnya dia derita. Siapakah yang saat ini lebih berhak dihadiahi waktu?
Abangnya sidoktor fisika serba sukses yang membawa kekasih bule yang tentulah
kaya dan cantik? Ataukah anak-anak kampong kumuh ini yang haus perhatian dan
kesayangan, bahkan sudah merasa cukup apabila boleh menikmati kehadiran
murni melulu dari seorang cintawati? Jiwamu jahat tuduh nurani Neti, benar
abangmu sendiri tetapi kan baru abang biologis? Bimbang Neti mulai
memperlambat langkahnya. Tidak, dia wajib pergi ke bandara; tidak setiap hari
ada kesempatan menjemput seorang abang yang datang dari jauh. (Burung-
Burung Rantau, 2014: 73-74)

Pada kutipan di atas, tokoh Neti mengalami konflik dengan dirinya sendiri (batin).

Ia merasa bimbang, karena harus memilih antara meluangkan waktunya untuk

anak-anak yang berada di kampung kumuh tempat ia mengajar, atau harus

menjemput abangnya di bandara.

2. Konflik Manusia dengan Manusia

Konflik antarmanusia adalah konflik yang disebabkan oleh adanya hubungan

antara manusia dengan manusia atau masalah-masalah yang muncul akibat adanya

hubungan antarmanusia. Setiap orang mempunyai kebutuhan dasar psikologis

yang bisa mencetuskan konflik apabila tidak terpenuhi (Pickering, 2006: 14).

Berikut merupakan contoh konflik manusia dengan manusia atau konflik tokoh

dengan tokoh lain yang terdapat dalam novel.

Sikap kakaknya itu sungguh menjijikan Neti, tetapi memang sudah dicuci. Kalau
Mas Bowo, memang dia punya segala hoki yang ada dalam keluarga Letjen
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Wiranto, silakan asal jangan keterlaluan dong, mana harga diri keluarga Letjen
Wiranto?
“Harga diri? Harga diri?” tanya kakaknya. “Kau kelinci kecil, dengarkan
kakakmu. Harga diri itu hanya alat, tahu? Bukan tujuan, bukan sasaran tahu?
Tentu saja setiap orang punya harga diri, tetapi tidak ada harga mati untuk harga
diri, tahu?
“Apa Kak Anggi sanggup menjual harga diri untuk dijadikan gundik, misalnya,
bila bisnis memerlukannya?”
“Hei, hei, kelinci! Jangan ngomong porno macam itu ya! Kita keluarga terhormat.
Pertanyaan semacam itu tidak perlu dijwab.”
“Tidak menjawab artinya tidak mengakui lho, kak.”
“Huss! Mengakui apa? Aku tidak mengakui apa-apa. Tetapi jangan komentar
yang menjurus ke fitnah, kau anak kecil!” (Burung-Burung Rantau, 2014: 87)

Pada kutipan di atas, terjadi konflik manusia dengan manusia, yang dialami oleh

tokoh Neti dengan Anggi. Terjadi perdebatan antara tokoh Neti dengan tokoh

Anggi karena memiliki pandangan yang berbeda dengan harga diri atau

kehormatan.

3. Konflik Manusia dengan Masyarakat

Konflik manusia dengan masyarakrat adalah konflik yang disebabkan oleh adanya

kontak sosial antara manusia dengan manusia lain dalam struktur masyarakat luas.

Konflik manusia dengan masyarakat adalah konflik yang terjadi kepada individu

di dalam suatu kelompok (masyarakat, tim, departemen, perusahaan, dsb.)

(Pickering, 2006: 17).

Berikut merupakan contoh konflik manusia dengan masyarakat yang terdapat

dalam karya sastra, yakni novel.

Mendadak terdengar keributan di bawah sana. Tampak Alit, Anto, dan Yan,
saling dorong dengan petugas keamanan di pintu masuk utama gedung berlantai
delapan. Sekitar selusin petugas mencoba merobek poster yang ditempel di
sepanjang kaca bawah, sementara kawan-kawan pasang badan mempetahankan.
Tanpa pkir dua kali Fandy dan aku menuruni tangga utama gedung kura-kura ini
dan berlari menuju tempat itu.
“Siapa yang kasih izin tempel poster ini, hah!” salah petugas yang bertubuh
gempal menghardik; matanya melotot dan wajahnya dilanda warna merah.
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“Gedung ini milik rakyat, kami rakyat, kami punya hak!” jawab Yan melawan.
“Nempel sembarangan, jangan di Kaca!” timpal petugas lainnya sambil
merangsek maju mendorong Anto dan Yan yang memasang badan mencoba
membuat benteng pertahanan.
“Ini tak sembarang, coba Bapak lihat!”  Yan tak mau kalah.

Pada kutipan di atas, terdapat konflik tokoh dengan masyarakat. Konflik tersebut

dialami oleh tokoh Yan. Konflik tersebut terjadi di saat tokoh Yan sedang

menjalani aksi pendudukan gedung DPR MPR yang bertujuan untuk

melengserkan kedudukan presiden Soeharto. Namun aksi yang dijalani oleh Yan

dihalangi oleh petugas keamanan yang berjaga di sekitar gedung DPR MPR,

sehingga terjadi benturan antara tokoh Yan dengan para penjaga keamanan.

4. Konflik Manusia dengan Alam

Konflik manusia dengan alam adalah konflik yang disebabkan adanya

pembenturan antara tokoh dengan elemen alam. Suatu pertarungan yang

dilakukan oleh seseorang tokoh atau manusia secara sendiri-sendiri atau bersama-

sama melawan kekuatan alam yang mengancam hidup manusia itu sendiri.

Berikut merupakan contoh konflik manusia dengan alam dalm karya sastra novel.

Nafas Arial tampak memburu satu-satu. “Nggak tau, Ta, tiba-tiba badan gue
lemes banget…. Kecapean gue”
“lo kedinginan, kurang tebal jaket lo…”
“Ini bukan kelelahan ini kedinginan…..”
“Minum dulu aja,” Riani menyodorkan air mineral. Arial tampak bersandar lemas
dibebatuan.kelima temannya tercekat. Arial yang dari segi fisik diandalkan, tiba-
tiba tergeletak begini saja. Semua mengerubungi Arial. (5 cm, 2008: 330)

Pada kutipan di atas, terjadi konflik manusia dengan alam. Kutipan tersebut

menunjukan kondisi tokoh Arial yang mengalami kedinginan hebat akibat cuaca

di puncak gunung, padahal tokoh Arial dikenal paling kuat fisiknya di antara

teman-temannya.
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2.1.4 Metode Menghadapi Konflik

Sarwono dalam (Rusdiana, 2015: 158) menjelaskan metode resolusi merupakan

suatu proses untuk mengatasi perselisihan atau konflik, antara lain kontak:

hubungan langsung; komunikasi: bargaining: tawar-menawar, mediasi: mediator,

win-lose menjadi win-win; arbitrasi: pihak ketiga tidak hanya menawarkan, jika

perlu memaksa; konsiliasi: mundur, peredaan ketegangan. Secara terperinci

beberapa cara penyelesaian konflik berdasarkan kebiasaan yang digunakan

masyarakat untuk menyelesaikannya.

1. Konsiliasi

Konsiliasi berasal dari kata consiliation yang memiliki arti perdamaian. Cara

ini digunakan dalam menyelesaikan konflik melalui upaya mempertemukan

dua pihak yang bertikai atau berselisih untuk tercapainya kesepakatan damai

di antara keduanya. Terjadinya konsiliasi ini dapat berasal dari keinginan

salah satu pihak sehingga menjadi pemrakarsa atau keinginan kedua belah

pihak yang berselisih.

2. Mediasi

Mediasi berasal dari kata mediation yang berarti perantara atau media.

Mediasi dijadikan sebagai cara untuk menyelesaikan konflik dengan

menggunakan jasa pihak ketiga sebagai perantara (media) yang menjadi

penghubung di antara kedua belah pihak yang berselisih.

3. Arbitrasi

Arbitrasi berasal dari kata arbitration, sedangkan yang menentukan

keputusan disebut arbiter. Arbitrasi konflik dengan cara arbitrasi, yaitu

melalui suatu lembaga yang dipimpin oleh seseorang yang berperan untuk
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memutuskan. Arbitrasi dapat berlaku di masyarakat, baik masyarakat yang

sudah memiliki lembaga pengadilan secara formal maupun informal dan

nonformal.

4. Paksaan

Paksaan atau coercion dijadikan sebagai alternatif dalam menyelesaikan

konflik apabila terjadi ketidakseimbangan di antara kedua belah pihak yang

bertikai. Ketidakseimbangan dapat mengakibatkan pihak yang lemah tidak

dapat mengambil keputusan untuk menyelesaikan pertikaiannya karena pihak

lawan lebih kuat. Padahal konflik tersebut harus terselesaikan karena dapat

menimbulkan dampak negatif bagi salah satu pihak yang bertikai.

5. Detente

Detente memiliki arti mengendorkan atau mengurangi tegangan. Dalam

menyelesaikan suatu konflik, detente lebih bersifat persuasif terhadap kedua

belah pihak yang berselisih.

Ketegangan yang ditimbulkan akibat onflik dapat dikurangi melalui cara-cara

diplomatis yang dapat memberikan kedua belah pihak yang bertikai

mempersiapkan diri untuk mengadakan penyelesaian secara damai.

2.1.5 Manajemen Konflik

Manajemen konflik adalah seni mengatur dan mengelola konflik yang ada pada

masyarakat agar menjadi fungsional dan bermanfaat bagi peningkatan mutu

sumber daya manusia. Tujuan utama manajemen konflik adalah untuk

membangun dan mempertahankan kerjasama yang kooperatif dengan para teman

sejawat,  bawahan, atasan, dan pihak luar.
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Tidak ada satu pendekatan pun yang efektif untuk semua situasi. Oleh karena itu,

penting untuk mengembangkan kemampuan menggunakan setiap gaya sesuai

dengan situasi.

Gaya seseorang dalam dalam menghadapi konflik diletakkan pada

cooperativeness (keinginan untuk memenuhi kebutuhan dan minat pihak lain) dan

assertiveness (keinginan untuk memenuhi keinginan dan minat diri sendiri).

Winardi dalam (Rusdiana, 2015: 190) menjelaskan gaya dan intensi yang diwakili

tiap-tiap gaya adalah sebagai berikut.

1. Tindakan Menghindari (Avoiding)

Tindakan menghindari, misalnya bersikap tidak kooperatif dan tidak asertif;

menarik diri dari situasi yang berkembang, dan bersikap netral dalam segala

macam “cuaca”. Orang yang menggunakan gaya ini tidak memberikan nilai yang

tinggi pada dirinya atau orang lain. Aspek negatif dari gaya ini adalah

melemparkan masalah pada orang lain atau mengesampingkan masalah.

Orang yang menggunakan gaya ini menarik diri dari situasi yang ada dan

membiarkan orang lain untuk menyelesaikannya.  Di sisi lain, gaya ini bisa

membuat pihak lain kesal karena harus menunggu lama untuk mendapatkan

jawaban dan tidak banyak memberikan kepuasan, sehingga konflik cenderung

akan berlanjut (Pickering, 2006: 37).

Kata-kata yang mengisyaratkan gaya menghindari, antara lain.

a) “Saya usul sebaiknya hal ini kita simpan dulu untuk sementara.”

b) “Saya belum mendapat semua informasi yang diperlukan. Saya akan hubungi

Anda begitu saya...”
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2. Kompetisi atau Komando Otoritatif

Gaya ini sering diasosiasikan dengan gertakan dan hardball tactic dari para

pialang kekuasaan. Gaya ini dikatakan efektif apabila membutuhkan keputusan

yang cepat atau jika persoalan kurang penting. Strategi ini baik digunakan apabila

dalam keadaan terpaksa, sepanjang memiliki hak dan sesuai dengan pertimbangan

hati nurani.

Winardi dalam (Rusdiana, 2015: 190) menjelaskan bersikap tidak kooperatif,

tetapi asertif; bekerja dengan cara menentang keinginan pihak lain, berjuang untuk

mendominasi dalam suatu situasi “menang atau kalah”, dan atau memaksakan

segala sesuatu agar sesuai dengan kesimpulan tertentu, dengan menggunakan

kekuasaan yang ada. Gaya ini menekankan kepentingan sendiri. Pada gaya

mendominasi, kepentingan orang lain tidak digubris sama sekali.

Gaya ini sebaiknya hanya digunakan bila sangat diperlukan. Gaya mendominasi

bisa efektif bila ada perbedaan besar dalam tingkat pengetahuan yang dimiliki.

Kemampuan menyajikan fakta, menimbang berbagai persoalan, memberikan

nasihat yang jitu, dan menggerakkan langkah nyata selama konflik, akan sangat

berguna (Pickering, 2006: 37).

Kata-kata yang mengisyaratkan gaya kompetisi atau komando otoritatif , antara

lain.

a) “Saya tidak peduli pendapat Anda. Kerjakan saja perintah saya.”

b) “Itu tidak jadi soal. Memang begitulah adanya.”
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3. Akomodasi atau Meratakan

Winardi dalam (Rusdiana, 2015: 191) memaparkan bahwa sikap ini, misalnya

bersikap kooperatif, tetapi tidak asertif; membiarkan keinginan pihak lain

menonjol; meratakan perbedaan untuk mempertahankan harmoni yang diciptakan

secara buatan. Gaya ini bisa disebut juga placating (memuaskan) atau mengikuti

kemauan orang lain. Gaya ini adalah gaya lain untuk mengatasi konflik.

Gaya ini menilai orang lain lebih tinggi dan memberikan nilai rendah pada diri

sendiri. Gaya mengikuti kemauan orang lain berusaha menyembunyikan

perbedaan yang ada antar pihak-pihak terlibat sejauh mungkin dan mencari titiik-

titik persamaan. Bila digunakan secara efektif, gaya ini dapat memelihara

hubungan yang baik. Gaya mengikuti kemauan orang lain berusaha

menyembunyikan perbedaan yang ada antara pihak-pihak terlibat sejauh mungkin

dan mencari titik-titik persamaan (Pickering, 2006: 37).

Kata-kata yang mengisyaratkan gaya akomodasi atau meratakan, antara lain.

a) “Saya tidak peduli, terserah Anda saja.”

b) “ Anda ahlinya. Apa pendapat Anda?”

4. Kompromis

Menurut penadapat Winardi dalam (Rusdiana, 2015: 191) bersikap cukup

kooperatif dan asertif, tetapi tidak hingga tingkat ekstrim. Bekerja menuju ke arah

pemuasan kepentingan parsial semua pihak yang berkepentingan; melaksanakan

upaya tawar-menawar untuk mencapai pemecahan-pemecahan “akseptabel” tetapi

bukan pemecahan optimal, hingga tak seorang pun merasa bahwa ia menang atau

kalah secara mutlak.
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Gaya kompromis berupaya melakukan klarifikasi polaritas dan mencari titik temu.

Untuk menggunakan gaya ini, diperlukan keahlian negosiasi dan bargaining

(tawar-menawar).

Kompromi adalah gaya lain untuk menagani konflik. Gaya ini berorientasi pada

jalan tengah, karena setiap orang punya sesuatu yang ditawarkan dan diterima.

Gaya ini sangat efektif bila kedua belah pihak sama-sama benar, tetapi

menghasilkan penyelesaian keliru bila salah satu pihak salah. Kompromi dapat

dipilih bila cara-cara lain tidak membuahkan hasil dan kedua belah pihak bersedia

menjelaskan pendapat dan mencari jalan tengah. Keahlian bernegosiasi dan tawar-

menawar adalah pelengkap gaya kompromi. Pihak-pihak yang bersangkutan

didorong untuk membicarakan persoalan yang dihadapi dan mencapai

kesepakatan (Pickering, 2006: 37).

Kata-kata yang mengisyaratkan pendekatan kompromi antara lain.

a) “Pendapat kita rupanya berbeda. Apa sebenarnya maksud Anda?”

b) “Kita semua harus bersedia memberi dan menerima jika ingin bekerja sama.

Oleh karena itu, mari kita buka kartu masing-masing.”

5. Kolaborasi (Kerja Sama) atau Pemecahan Masalah

Winardi dalam (Rusdiana, 2015: 191) menjelaskan kolaborasi adalah bersikap

kooperatif ataupun asertif; berupaya untuk mencapai kepuasan benar-benar setiap

pihak yang berkepentingan, melalui perbedaan yang ada; mencari dan

memecahkan masalah hingga setiap orang mencapai keuntungan sebagai hasilnya.

Kolaborasi adalah gaya menangani konflik sama-sama menang. Orang yang

memilih gaya ini mencoba mengadakan pertukaran informasi. Gaya kolaborasi
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menyatukan langkah semua pihak pada upaya mencari pemecahan bagi persoalan

yang kompleks. Gaya ini tepat digunakan bila orang dan masalah jelas terpisah,

dan biasanya tidak efektif bila pihak-pihak yang bertikai memang ingin

bertengkar (Pickering, 2006: 37).

Ungkapan yang dapat digunakan untuk memicu gaya kolaborasi dalam menangani

konflik antara lain.

a) “Tampaknya ada perbedaan pendapat, mari kita cari bersama sumber

perbedaan itu.”

b) “Sebaiknya kita ajak beberapa orang lagi dari departemen lain untuk bersama-

sama mengupas pemecahannya.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat penulis simpulkan bahwa kelima gaya

manajemen konflik tersebut merupakan kerangka untuk menyusun tindakan yang

akan diambil. Pengetahuan mengenai masing-masing gaya akan memudahkan kita

memahami suatu konflik dan langkah yang tepat untuk mengatasi konflik.

2.1.6 Hasil-hasil Konflik

Ada tiga strategi untuk mengatasi konflik (Rusdiana, 2015: 180--182).

1. Strategi Kalah-Kalah (Lose-Lose Strategy)

Strategi ini berorientasi pada dua individu atau kelompok yang sama-sama kalah.

Individu atau kelompok yang bertikai mengambil jalan tengah (berkompromi) atau

membayar sekelompok orang yang terlibat dalam konflik atau menggunakan jasa

orang atau kelompok ketiga sebagai penengah.
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Dalam strategi kalah-kalah, konflik bisa diselesaikan dengan cara melibatkan

pihak ketiga apabila perundingan mengalami jalan buntu. Pihak ketiga diundang

untuk campur tangan oleh pihak-pihak yang berselisih atau bertindak atas

kemauannya sendiri.

2. Strategi Menang-Kalah (Win-Lose Strategy)

Pada prinsipnya dalam strategi ini menekankan adanya salah satu pihak yang

sedang konflik mengalami kekalahan, tetapi yang lain memperoleh kemenangan.

Terdapat beberapa cara yang digunakan untuk menyelesaikan konflik dengan win-

lose strategy, yaitu sebagai berikut.

a. Penarikan diri, yaitu proses penyelesaian konflik antara dua atau lebih

pihak yang kurang puas sebagai akibat dari kebergantungan tugas (task

independence).

b. Taktik-taktik penghalusan dan damai, yaitu dengan melakukan

tindakan perdamaian dengan pihak lawan untuk menghindari

terjadinya konfrontasi terhadap perbedaan dan kekaburan dalam batas-

batas bidang kerja (jurisdictional ambiguity).

c. Bujukan, yaitu dengan membujuk pihak lain untuk mengubah

posisinya untuk mempertimbangkan informasi-informasi faktual yang

relevan dengan konflik karena adanya rintangan komunikasi

(communication barriers).

d. Taktik paksaan dan penekanan, yaitu menggunakan kekuasaan formal

dengan menunjukkan kekuatan (power) melalui sikap otoriter karena

dipengaruhi oleh sifat-sifat individu (individual traits).
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e. Taktik-taktik yang berorientasi pada tawar-menawar dan pertukaran

persetujuan sehingga tercapai suatu kompromi yang dapat diterima

oleh dua belah pihak untuk menyelesaikan konflik yang berkaitan

dengan persaingan terhadap sumber-sumber (competition for

resources) secara optimal bagi pihak-pihak yang berkepentingan.

3. Strategi Menang-Menang (Win-Win Strategy).

Penyelesaian yang dipandang manusiawi karena menggunakan segala

pengetahuan, sikap, dan keterampilan menciptakan relasi komunikasi dan interaksi

yang dapat membuat pihak-pihak yang terlibat saling merasa aman dari ancaman,

merasa dihargai, menciptakan suasana kondusif dan memperoleh kesempatan

untuk mengembangkan potensi masing-masing dalam upaya penyelesaian konflik.

Strategi menang-menang jarang dipergunakan, tetapi ada dua cara dalam strategi

ini yang dapat dipergunakan sebagai alternatif pemecahan konflik interpersonal,

yaitu sebagai berikut.

a. Pemecahan masalah terpadu (intergrative problem solving); usaha

untuk menyelesaikan secara mufakat atau memadukan kebutuhan

kedua belah pihak.

b. Konsultasi proses antarpihak (inter-party process consultation); dalam

penyelesaian melalui konsultasi proses ditangani oleh konsultan

proses, keduanya tidak mempunyai kewenangan untuk menyelesaikan

konflik dengan kekuasaan atau menghakimi salah satu atau kedua

belah pihak yang terlibat konflik.
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2.2 Pembelajaran Novel di Sekolah Menengah Atas (SMA)

Istilah apresiasi berasal dari bahasa Latin apreciatio yang berarti “mengindahkan”

atau “menghargai”. Konteks yang lebih luas, istilah apresiasi menurut Gove dalam

(Aminuddin, 2014: 34) mengandung makna (1) pengenalan melalui perasaan atau

kepekaan batin dan (2) pemahaman dan pengakuan terhadap nilai-nilai keindahan

yang diungkapkan pengarang.

E.E. Kellet dalam (Aminuddin, 2014: 37) mengungkapkan bahwa pada saat ia

membaca suatu karya sastra, dalam kegiatan tersebut ia selalu berusaha

menciptakan sikap serius, tetapi dengan suasana batin riang. Penumbuhan sikap

serius dalam membaca cipta sastra itu terjadi karena sastra bagaimanapun lahir

dari daya kontemplasi batin pengarang sehingga untuk memahaminya juga

membutuhkan pemilikan daya kontemplatif pembacanya. Sementara pada sisi

lain, sastra merupakan bagian dari seni yang berusaha menampilkan nilai-nilai

keindahan yang bersifat aktual dan imajinatif sehingga mampu memberikan

hiburan dan kepuasan rohaniah pembacanya.

Pembelajaran merupakan suatu proses yang dilakukan oleh guru dan siswa untuk

mencapai tujuan belajar tertentu. Proses pembelajaran, guru bertindak sebagai

fasilitator bagi siswa. Pembelajaran merupakan suatu proses yang mengarahkan

siswa untuk membangun pengetahuan dan mampu mengembangkan

kreativitasnya. Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu proses

belajar agar siswa dapat mengembangkan keterampilan berbahasa yang

dimilikinya. Keterampilan berbahasa tersebut terdiri atas empat aspek, yaitu
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mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Pembelajaran Bahasa Indonesia

terdiri atas dua aspek, yaitu aspek kebahasaan dan aspek kesastraan.

1. Unsur unsur Novel

(Rahmanto, 2005: 70) menjelaskan bahwa novel, seperti halnya bentuk prosa

cerita yang lain, sering memiliki struktur yang kompleks dan biasanya

dibangun dari unsur-unsur dapat didiskusikan seperti berikut ini: (a) latar, (b)

perwatakan, (c) cerita, (d) teknik cerita, (e) bahasa, dan (f) tema

2. Tujuan Pembelajaran Novel

Proses pembelajaran Bahasa Indonesia siswa diharapkan mampu

mengembangkan kreativitasnya dalam bidang kesastraan. Namun masalah

yang kita hadapi sekarang adalah menentukan pengajaran sastra dapat

memberikan sumbangan yang maksimal untuk memberikan sumbangan

secara utuh. Pembelajaran sastra dapat membantu pendidikan secara utuh

apabila cangkupannya meliputi 4 manfaat, yaitu: membantu keterampilan

berbahasa, meningkatkan pengetahuan budaya, mengembangkan cipta dan

rasa yang menunjang pembentukan watak.

a. Membantu Keterampilan Berbahasa

Seperti kita ketahui ada 4 keterampilan berbahasa, yaitu: menyimak,

wicara, membaca, dan menulis. Mengikutsertakan pengajaran sastra

dalam kurikulum berarti akan membantu siswa berlatih keterampilan

membaca. Dalam pengajaran sastra, siswa dapat melatih keterampilan

menyimak dengan mendengarkan suatu karya sastra. Dalam pengajaran
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sastra siswa juga dapat melatih keterampilan berbicara dengan cara

mengikuti pementasan drama.

b. Meningkatkan Keterampilan Budaya

Sastra berkaitan erat dengan semua aspek manusia dan alam dengan

keseluruhannya. Setiap karya sastra selalu menghadirkan ‘sesuatu’ dan

kerap menyajikan banyak hal yang apabila dihayati sungguh-sungguh

akan semakin menambah pengetahuan orang yang mengahayatinya.

Apabila kita dapat merangsang siswa-siswa untuk memahami fakta-fakta

dalam karya sastra, lama-kelamaan siswa itu akan sampai pada realisasi

bahwa fakta-fakta itu sendiri tidak lebih penting dibanding dengan

keterkaitannya satu sama lain sehingga dapat saling menopang dan

memperjelas apa yang ingin disampaikan lewat karya sastra itu.

c. Mengembangkan Cipta dan Rasa

Pengajaran sastra, hal yang dapat dikembangkan adalah kecakapan yang

bersifat indra, penalaran, bersifat efektif, bersifat sosial dan juga sifat

religius.

d. Menunjang Pembentukan Watak

Pengajaran sastra mampu membina perasaan yang lebih tajam. Sastra

dapat membantu mengenal seluruh rangkaian hidup manusia seperti

misalnya: kebahagian, kebebasan, kesetiaan, kebanggaan diri sampai

kelemahan, kekalahan, keputusasaan, kebencian, perceraian, dan

kematian. Pembelajaran sastra juga dapat membantu mengembangkan
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kualitas kepribadian siswa yang antara lain meliputi: ketekunan,

kepandaian, pengimajian, dan penciptaan. (Rahmanto, 2005: 16--25).

3. Strategi Pembelajaran Novel

a. Pemilihan Edisi Buku

Apabila unuk satu judul buku tersedia lebih dari satu terbitan di toko

maupun di perpustakaan, hendaknya dipilih yang lebih baik cetakannya

maupun olahannya meski harganya sedikit lebih tinggi. Buku-buku yang

dicetak dengan kertas yang baik dan cetakan yang bermutu biasanya

lebih enak untuk dibaca.

b. Mengawali Pembicaraan dengan Menyenangkan

Agar siswa sejak awal dapat tertarik pada buku yang sedang dibahas,

guru hendaknya menunjukkan atau membacakan bagian-bagian yang

menarik dari buku itu sebelum siswa membaca dan memilikinya.

c. Memberikan Pentahapan Belajar

Puisi pendek dapat kita berikan sekaligus dalam satu atau dua jam

pelajaran, tetapi untuk menyajikan novel kadang memerlukan waktu

yang jauh lebih panjang. Oleh karena itu, guru hendaknya membantu

siswa memberikan pentahapan bab-bab yang akan dipelajari.

d. Membuat Cerita Lebih Hidup

Salah satu tugas utama guru dalam memberikan pengajaran novel ini

adalah membantu siswa menemukan konsep atau pemikiran fundamental

yang benar tentang novel itu. Agar siswa betah menikmati sampai akhir,

hendaknya guru dapat membuat cerita itu menjadi lebih hidup. Guru

tidak perlu membahas istilah-istilah teknis tentang latar belakang, tapi
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yang penting siswa dapat asyik menikmati cerita itu sehingga hidup dan

mengesan dalam diri siswa.

e. Metode yang Bervariasi

Membaca dan mempelajari novel memakan waktu yang lama, guru dapat

menolong mengurangi rasa kejemuan dengan jalan menterapkan berbagai

variasi pengajaran. Kegiatan membaca novel sebagian besar harus

dilakukan oleh siswa secara individual. Namun guru dapat juga sesekali

membacakan kegiatan tertentu, terutama bagian yang mengandung unsur

dramatik dan lucu.

f. Membuat Catatan Ringkas

Sebuah novel biasanya panjang dan kompleks, hendaknya para siswa

dianjurkan membuat catatan ringkas untuk membantu mengingat kesan-

kesan yang telah didapatkannya dari apa yang telah dibacanya. Catatan

ini dapat berwujud daftar nama tokoh yang penting dalam novel tersebut

dengan memberikan komentar seperlunya.

g. Pengkajian Ulang

Setelah seluruh novel dibaca, perlu diadakan pengkajian ulang tentang

apa yang telah dibacanya. Ini penting, terutama untuk memperjelas kesan

para siswa tentang novel yang mereka pelajari dan bila perlu untuk

memperbaiki kesan-kesan yang keliru. Pengkajian ulang ini dilaksanakan

dengan cara diskusi (Rahmanto, 2005: 75--81).

4. Penilaian dalam Pembelajaran Novel

Kita perlu membedakan istilah “nilai” dari “penilaian”. Sepanjang sejarah,

orang telah tertarik dan menganggap sastra lisan maupun cetakan “bernilai”
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positif. Tetapi kritikus dan filsuf yang membuat “penilaian” terhadap sastra,

atau karya sastra tertentu, mungkin mengambil keputusan yang negatif. Di

sini, dari rasa tertarik kita telah beralih pada suatu tondakan penilaian. Acuan

pada norma tertentu, dengan menerapkan kriteria tertentu, dan dengan

membandingkannya dengan objek dan minat lainnya, kita menempatkan

objek rasa tertarik tadi pada tingkat kedudukan tertentu (Wellek dan Warren,

2014: 292).

Berikut langkah-langkah untuk menilai novel.

1. Membaca dan memahami isi karya yang bersangkutan. Pemahaman

terhadap karya akan menentukan langkah apresiasi penulis. Jadi, penulis

resensi seyogyanya memahami dulu karya yang telah dibacanya itu agar

tanggapan terhadap karya itu tidak ngawur.

2. Membuat semacam resume, ikhtisar, atau ringkasannya dengan

menggunakan bahasa sendiri. Pada saat melakukan itu, sebaiknya penulis

tidak lagi membuka buku yang sudah dibaca. Tujuannya agar apa yang

dituangkan dan apa yang ditulis, orisinal bahasa penulis itu sendiri.

Ringkasannya sendiri tidak perlu terperinci. Jangan pula diungkapkan

semuanya karena mustahil itu dilakukan dalam resensi yang hanya

memerlukan tiga atau lima halaman kuarto. Cukup berupa cuplikan secara

umum.

3. Membuat penilaian dengan disertai alasannya dan contoh atas kelebihan

dan kelemahannya itu. Untuk itu, penafsiran penting artinya dalam proses

ini. Semuanya diungkapkan secara sepintas, tak perlu mendalam, dan

terlalu teknis. Penulis mewartakan gambaran umum isi buku, berikut
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kelebihan dan kekurangannya itu saja, dan ini berlaku, baik untuk puisi,

prosa, atau drama (Kosasih, 2012: 87-88).

2.2.1 Rancangan Pembelajaran di Sekolah Menengah Atas (SMA)

Dengan dikeluarkannya Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor

20, 21, 22, 23, dan 24 Tahun 2016, telah terjadi beberapa perubahan terhadap

kurikulum 2013 yang sebelumnya. Sejak bulan Juli 2016, perubahan tersebut

mulai diberlakukan secara nasional. Dalam Lampiran Peraturan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses

Pendidikan Dasar dan Menengah, disebutkan bahwa proses pembelajaran pada

satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,

menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan

ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan

bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Untuk itu

setiap satuan pendidikan melakukan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan

proses pembelajaran serta penilaian proses pembelajaran untuk meningkatkan

efisiensi dan efektivitas ketercapaian kompetensi lulusan.

Sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi yang ditetapkan

Permendikbud Nomor 20 dan 21 Tahun 2016, maka prinsip pembelajaran yang

digunakan adalah:

1. dari peserta didik diberi tahu menuju peserta didik mencari tahu;

2. dari guru sebagai satu-satunya sumber belajar menjadi belajar berbasis aneka

sumber belajar;
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3. dari pendekatan tekstual menuju proses sebagai penguatan penggunaan

pendekatan ilmiah;

4. dari pembelajaran berbasis konten menuju pembelajaran berbasis kompetensi;

5. dari pembelajaran parsial menuju pembelajaran terpadu;

6. dari pembelajaran yang menekankan jawaban tunggal menuju pembelajaran

dengan jawaban yang kebenarannya multi dimensi;

7. dari pembelajaran verbalisme menuju keterampilan aplikatif;

8. peningkatan dan keseimbangan antara keterampilan fisikal (hardskills) dan

keterampilan mental (softskills);

9. pembelajaran yang mengutamakan pembudayaan dan pemberdayaan peserta

didik sebagai pembelajar sepanjang hayat;

10. pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai dengan memberi keteladanan (ing

ngarso sung tulodo), membangun kemauan (ing madyo mangun karso), dan

mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran (tut

wuri handayani);

11. pembelajaran yang berlangsung di rumah di sekolah, dan di masyarakat;

12. pembelajaran yang menerapkan prinsip bahwa siapa saja adalah guru, siapa

saja adalah peserta didik, dan di mana saja adalah kelas;

13. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan

efisiensi dan efektivitas pembelajaran; dan

14. pengakuan atas perbedaan individual dan latar belakang budaya peserta didik.

Sebagaimana tertulis dalam lampiran Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016,

terkait dengan prinsip di atas, dikembangkan standar proses yang mencakup
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perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian

hasil pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran.

2.2.2 Perencanaan Pembelajaran

A. Desain Pembelajaran

Perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk Silabus dan Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada Standar Isi. Perencanaan

pembelajaran meliputi penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran dan

penyiapan media dan sumber belajar, perangkat penilaian pembelajaran, dan

skenario pembelajaran. Penyusunan Silabus dan RPP disesuaikan pendekatan

pembelajaran yang digunakan.

1. Silabus

Silabus merupakan acuan penyusunan kerangka pembelajaran untuk setiap

bahan kajian mata pelajaran. Silabus paling sedikit memuat:

a. Identitas mata pelajaran (khusus SMP/MTs/SMPLB/Paket B dan

SMA/MA/SMALB/SMK/MAK/Paket C/ Paket C Kejuruan);

b. Identitas sekolah meliputi nama satuan pendidikan dan kelas;

c. Kompetensi inti, merupakan gambaran secara kategorial mengenai

kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang

harus dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas dan mata

pelajaran;

d. Kompetensi dasar, merupakan kemampuan spesifik yang mencakup

sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang terkait muatan atau mata

pelajaran;
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e. Tema (khusus SD/MI/SDLB/Paket A);

f. Materi pokok, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan,

dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator

pencapaian kompetensi;

g. Pembelajaran, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dan peserta

didik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan;

h. Penilaian, merupakan proses pengumpulan dan pengolahan informasi

untuk menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik;

i. Alokasi waktu sesuai dengan jumlah jam pelajaran dalam struktur

kurikulum untuk satu semester atau satu tahun; dan

j. Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam

sekitar atau sumber belajar lain yang relevan.

Silabus dikembangkan berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi

untuk satuan pendidikan dasar dan menengah sesuai dengan pola pembelajaran

pada setiap tahun ajaran tertentu. Silabus digunakan sebagai acuan dalam

pengembangan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan pembelajaran

tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan dari silabus

untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapai

Kompetensi Dasar (KD). Setiap pendidik pada satuan pendidikan berkewajiban

menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung

secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien, memotivasi

peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi
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prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. RPP disusun berdasarkan KD

atau subtema yang dilaksanakan satu kali pertemuan atau lebih.

Komponen RPP terdiri atas:

a. identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan;

b. identitas mata pelajaran atau tema/subtema;

c. kelas/semester;

d. materi pokok;

e. alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD dan

beban belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang tersedia

dalam silabus dan KD yang harus dicapai;

f. tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan menggunakan

kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, yang mencakup sikap,

pengetahuan, dan keterampilan;

g. kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi;

h. materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang

relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator

ketercapaian kompetensi;

i. metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai KD yang

disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan KD yang akan dicapai;

j. media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk

menyampaikan materi pelajaran;
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k. sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam sekitar,

atau sumber belajar lain yang relevan;

l. langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan pendahuluan, inti,

dan penutup; dan

m. penilaian hasil belajar.

3. Prinsip Penyusunan RPP

Dalam menyusun RPP hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut.

a. Perbedaan individual peserta didik antara lain kemampuan awal, tingkat

intelektual, bakat, potensi, minat, motivasi belajar, kemampuan sosial, emosi,

gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar belakang budaya,

norma, nilai, dan/atau lingkungan peserta didik.

b. Partisipasi aktif peserta didik.

c. Berpusat pada peserta didik untuk mendorong semangat belajar, motivasi,

minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, inovasi dan kemandirian.

d. Pengembangan budaya membaca dan menulis yang dirancang untuk

mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan, dan

berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan.

e. Pemberian umpan balik dan tindak lanjut RPP memuat rancangan program

pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan, dan remedi.

f. Penekanan pada keterkaitan dan keterpaduan antara KD, materi pembelajaran,

kegiatan pembelajaran, indicator pencapaian kompetensi, penilaian, dan

sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar.

g. Mengakomodasi pembelajaran tematik-terpadu, keterpaduan lintas mata

pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman budaya.
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h. Penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara terintegrasi, sistematis,

dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi.

2.2.3 Pelaksanaan Pembelajaran

A. Persyaratan Pelaksanaan Proses Pembelajaran

1. Alokasi Waktu Jam Tatap Muka Pembelajaran

a. SD/MI : 35 menit

b. SMP/MTs : 40 menit

c. SMA/MA : 45 menit

d. SMK/MAK : 45 menit

2. Rombongan Belajar

Jumlah rombongan belajar per satuan pendidikan dan jumlah maksimum

peserta didik dalam setiap rombongan belajar dinyatakan dalam tabel

berikut:

No.
Satuan
Pendidikan

Jumlah Rombongan
Belajar

Jumlah Maksimum Peserta
Didik Per Rombongan Belajar

1. SD/MI 6-24 28
2. SMP/MTs 3-33 32
3. SMA/MA 3-36 36
4. SMK 3-72 36
5. SDLB 6 5
6. SMPLB 3 8
7. SMALB 3 8

3. Buku Teks Pelajaran

Buku teks pelajaran digunakan untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas

pembelajaran yang jumlahnya disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik.



39

4. Pengelolaan Kelas dan Laboratorium

a. Guru wajib menjadi teladan yang baik bagi peserta didik dalam

menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya serta

mewujudkan kerukunan dalam kehidupan bersama.

b. Guru wajib menjadi teladan bagi peserta didik dalam menghayati dan

mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong

royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan

menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam

pergaulan dunia.

c. Guru menyesuaikan pengaturan tempat duduk peserta didik dan sumber

daya lain sesuai dengan tujuan dan karakteristik proses pembelajaran.

d. Volume dan intonasi suara guru dalam proses pembelajaran harus dapat

didengar dengan baik oleh peserta didik.

e. Guru wajib menggunakan kata-kata santun, lugas dan mudah dimengerti

oleh peserta didik.

f. Guru menyesuaikan materi pelajaran dengan kecepatan dan kemampuan

belajar peserta didik.

g. Guru menciptakan ketertiban, kedisiplinan, kenyamanan, dan

keselamatan dalam menyelenggarakan proses pembelajaran.

h. Guru memberikan penguatan dan umpan balik terhadap respons dan hasil

belajar peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung.



40

i. Guru mendorong dan menghargai peserta didik untuk bertanya dan

mengemukakan pendapat.

j. Guru berpakaian sopan, bersih, dan rapi.

k. Pada tiap awal semester, guru menjelaskan kepada peserta didik silabus

mata pelajaran; dan

l. Guru memulai dan mengakhiri proses pembelajaran sesuai dengan waktu

yang dijadwalkan.

B. Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP, meliputi kegiatan

pendahuluan, inti dan penutup.

1. Kegiatan Pendahuluan

Dalam kegiatan pendahuluan, guru wajib:

a. menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses

pembelajaran;

b. memberi motivasi belajar peserta didik secara kontekstual sesuai manfaat

dan aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari-hari, dengan

memberikan contoh dan perbandingan lokal, nasional dan internasional,

serta disesuaikan dengan karakteristik dan jenjang peserta didik;

c. mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan

sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari;

d. menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan

dicapai; dan

e. menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai

silabus.
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2. Kegiatan Inti

Kegiatan inti menggunakan model pembelajaran, metode pembelajaran,

media pembelajaran, dan sumber belajar yang disesuaikan dengan

karakteristik peserta didik dan mata pelajaran. Pemilihan pendekatan

tematik dan /atau tematik terpadu dan/atau saintifik dan/atau inkuiri dan

penyingkapan (discovery) dan/atau pembelajaran yang menghasilkan karya

berbasis pemecahan masalah (project based learning) disesuaikan dengan

karakteristik kompetensi dan jenjang pendidikan.

a. Sikap

Sesuai dengan karakteristik sikap, maka salah satu alternatif yang dipilih

adalah proses afeksi mulai dari menerima, menjalankan, menghargai,

menghayati, hingga mengamalkan. Seluruh aktivitas pembelajaran

berorientasi pada tahapan kompetensi yang mendorong peserta didik

untuk melakuan aktivitas tersebut.

b. Pengetahuan

Pengetahuan dimiliki melalui aktivitas mengetahui, memahami,

menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, hingga mencipta. Karakteritik

aktivititas belajar dalam domain pengetahuan ini memiliki perbedaan dan

kesamaan dengan aktivitas belajar dalam domain keterampilan. Untuk

memperkuat pendekatan saintifik, tematik terpadu, dan tematik sangat

disarankan untuk menerapkan belajar berbasis penyingkapan/penelitian

(discovery/inquiry learning). Untuk mendorong peserta didik

menghasilkan karya kreatif dan kontekstual, baik individual maupun
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kelompok, disarankan yang menghasilkan karya berbasis pemecahan

masalah (project based learning).

c. Keterampilan

Keterampilan diperoleh melalui kegiatan mengamati, menanya, mencoba,

menalar, menyaji, dan mencipta. Seluruh isi materi (topik dan sub topik)

mata pelajaran yang diturunkan dari keterampilan harus mendorong

peserta didik untuk melakukan proses pengamatan hingga penciptaan.

Untuk mewujudkan keterampilan tersebut perlu melakukan pembelajaran

yang menerapkan modus belajar berbasis penyingkapan/penelitian

(discovery/inquiry learning) dan pembelajaran yang menghasilkan karya

berbasis pemecahan masalah (project based learning).

3. Kegiatan Penutup

Dalam kegiatan penutup, guru bersama peserta didik baik secara individual

maupun kelompok melakukan refleksi untuk mengevaluasi:

a. seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil yang diperoleh

untuk selanjutnya secara bersama menemukan manfaat langsung maupun

tidak langsung dari hasil pembelajaran yang telah berlangsung;

b. memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;

c. melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas, baik

tugas individual maupun kelompok; dan

d. menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan

berikutnya.
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2.2.4 Penilaian Proses dan Hasil Belajar

Penilaian proses pembelajaran menggunakan pendekatan penilaian otentik

(authentic assesment) yang menilai kesiapan peserta didik, proses, dan hasil

belajar secara utuh. Keterpaduan penilaian ketiga komponen tersebut akan

menggambarkan kapasitas, gaya, dan perolehan belajar peserta didik yang mampu

menghasilkan dampak instruksional (instructional effect) pada aspek pengetahuan

dan dampak pengiring (nurturant effect) pada aspek sikap.

Hasil penilaian otentik digunakan guru untuk merencanakan program perbaikan

(remedial) pembelajaran, pengayaan (enrichment), atau pelayanan konseling.

Selain itu, hasil penilaian otentik digunakan sebagai bahan untuk memperbaiki

proses pembelajaran sesuai dengan Standar Penilaian Pendidikan. Evaluasi proses

pembelajaran dilakukan saat proses pembelajaran dengan menggunakan alat:

lembar pengamatan, angket sebaya, rekaman, catatan anekdot, dan refleksi.

Evaluasi hasil pembelajaran dilakukan saat proses pembelajaran dan di akhir

satuan pelajaran dengan menggunakan metode dan alat: tes lisan/perbuatan, dan

tes tulis. Hasil evaluasi akhir diperoleh dari gabungan evaluasi proses dan evaluasi

hasil pembelajaran.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif.

Semi (2012: 30) mengemukakan bahwa salah satu ciri penelitian kualitatif itu

bersifat deskriptif, artinya dalam penelitian ini data terurai dalam bentuk kata-kata

atau gambar-gambar, bukan dalam bentuk angka-angka. Penelitian kualitatif ini

tentu saja tidak untuk penelitian bidang teknologi dan eksakta. Penelitian

kualitatif lebih sesuai untuk penelitian hal-hal yang bersangkut paut dengan

masalah kultur dan nilai-nilai, seperti sastra. Dikatakan penelitian sastra lebih

sesuai dengan penelitian kualitatif adalah bahwa sastra merupakan suatu bentuk

karya kreatif, yang harus diberikan interpretasi (Semi, 2012: 34). Berdasarkan

uraian di atas, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan konflik dalam novel Suti

karya Sapardi Djoko Damono. Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif

untuk mendeskripsikan konflik dalam novel tersebut.

3.2 Data dan Sumber Data

Data yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah konflik-konflik (konflik

manusia dengan dirinya sendiri (konflik batin), konflik manusia dengan manusia,

konflik manusia dengan masyarakat, dan konflik manusia dengan alam) yang
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terjadi pada setiap tokoh yang terdapat pada novel Suti karya Sapardi Djoko

Damono.

Sumber data penelitian ini adalah novel Suti karya Sapardi Djoko Damono. Novel

tersebut diterbitkan oleh PT Kompas Media Nusantara pada tahun 2015 dengan

tebal viii + 192 halaman.; 13 cm x 19 cm.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Peneliti mengumpulkan data yang terdapat dalam novel Suti dengan

menggunakan langkah-langkah sebagai berikut.

a. Membaca secara cermat novel Suti.

b. Mengenali konflik yang terdapat pada novel Suti.

c. Menandai data yang terdapat dalam novel Suti, dengan cara memberikan kode

terhadap data yang ada (konflik-konflik dalam novel).

d. Menyimpulkan secara umum konflik apa saja yang ditemukan di dalam novel

Suti seperti konflik batin, konflik antara individu, konflik dengan masyarakat

dan konflik dengan alam.

3.4 Teknik Analisis Data

Langkah-langkah yang dilakukan penulis untuk menganalisis data yang terdapat

dalam novel Suti adalah sebagai berikut.

a. Membaca keseluruhan novel Suti.

b. Mengumpulkan data berupa kutipan-kutipan yang terdapat dalam novel Suti,

yang berkaitan dengan konflik dalam novel.

c. Mengidentifikasi konflik yang terdapat dalam novel Suti.
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d. Mengklasifikasikan hasil identifikasi konflik yang telah ditemukan dalam

novel Suti.

e. Menyajikan hasil identifikasi konflik yang telah ditemukan dalam novel Suti.

f. Menyimpulkan hasil identifikasi mengenai konflik-konflik yang ada di novel

Suti.

g. Menetapkan kelayakan novel Suti sebagai bahan ajar dalam pembelajaran

sastra di Sekolah Menengah Atas (SMA).

h. Menyimpulkan hasil analisis mengenai konflik-konflik yang ada dalam novel

Suti karya Sapardi Djoko Damono serta implikasinya dalam pembelajaran

novel tersebut untuk dijadikan bahan ajar sastra di Sekolah Menengah Atas

(SMA).
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada novel SUTI karya Sapardi Djoko Damono,

peneliti menyimpulkan sebagai berikut.

1. Konflik yang terdapat dalam novel SUTI karya Sapardi Djoko Damono

adalah konflik manusia dengan dirinya sendiri, konflik manusia dengan

manusia, dan konflik manusia dengan masyarakat. Konflik manusia dengan

alam tidak ditemukan dalam novel SUTI. Keseluruhan data konflik yang

terjadi yang dialami beberapa tokoh dengan rincian sebagai berikut:

a. Konflik manusia dengan dirinya sendiri yang dialami oleh tokoh Suti,

Dewo, Kunto, dan Bu Sastro.

b. Konflik manusia dengan manusia yang dialami oleh tokoh Bu Sastro dan

Pak Sastro.

c. Konflik manusia dengan masyarakat yang dialami oleh tokoh Suti dan

Pak Sastro.

2. Novel SUTI karya Sapardi Djoko Damono dapat dijadikan sebagai bahan

ajar karena sudah memenuhi kriteria dalam pemilihan bahan ajar. Novel
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tersebut juga dapat diimplikasikan secara praktis sebagaimana terbukti pada

4.3 Implikasi Hasil Penelitian Terhadap Pembelajaran Sastra di SMA.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis terhadap novel SUTI karya Sapardi Djoko Damono,

peneliti menyarankan sebagai berikut.

1. Guru dapat menjadikan Novel SUTI karya Sapardi Djoko Damono, sebagai

sarana untuk memberikan pemahaman siswa mengenai konflik-konflik yang

terjadi dalam kehidupan sehari-hari dan membedakan mana hal baik dan

buruk dalam suatu karya sastra yang patut untuk ditiru maupun sebaliknya.

Sehingga siswa mampu memahami berbagai bentuk konflik dan dapat

mengatasinya.

2. Siswa diharapkan dapat memanfaatkan novel SUTI karya Damono

sebagai bahan bacaan yang bermanfaat untuk menambah wawasan tentang

karya sastra. Novel tersebut juga diharapkan mampu menambah sikap

apresiasi terhadap karya sastra secara lebih baik. Siswa juga diharapkan dapat

meneladani sifat-sifat baik dalam nilai-nilai pendidikan karakter yang

terdapat dalam novel tersebut.

3. Bagi Pembaca sebaiknya dapat mengambil nilai-nilai positif dan

meninggalkan unsur-unsur negatif yang terdapat dalam novel SUTI karya

Damono. Nilai-nilai positif tersebut nantinya dapat diterapkan dalam

kehidupan sehari-hari sehingga lebih mawas diri dalam menanggapi unsur-

unsur negatif. Diharapkan pembaca umum dapat lebih peka terhadap keadaan

sosial yang ada di masyarakat.
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